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akuntabel. Dengan adanya pengawasan ini, pesantren dapat mencegah terjadinya 

ketidakadilan atau kekurangan informasi dalam proses penjualan. 

5. Pemanfaatan Hasil Penjualan untuk Program yang Berdampak Langsung 

Pesantren perlu memastikan bahwa hasil penjualan pakaian bekas 

digunakan untuk program-program yang berdampak langsung pada 

kesejahteraan santri dan pengembangan pesantren. Hasil penjualan dapat 

digunakan untuk pemeliharan kebersihan, ketertiban dan keindahan lingkungan 

pondok. Selain itu, pesantren juga dapat mengalokasikan dana untuk program 

pengembangan keterampilan santriwati, seperti pelatihan keagamaan atau 

keterampilan praktis lainnya yang mendukung pendidikan mereka. 

6. Evaluasi Berkala terhadap Kebijakan Penyitaan dan Penjualan 

Pesantren sebaiknya melakukan evaluasi berkala terhadap kebijakan 

penyitaan dan penjualan pakaian bekas untuk memastikan bahwa aturan tersebut 

tetap relevan dan efektif dalam menjaga disiplin santriwati. Evaluasi ini dapat 

melibatkan survei atau diskusi dengan santriwati dan orang tua untuk 

mendapatkan umpan balik tentang pelaksanaan kebijakan tersebut. Dengan 

melakukan evaluasi, pesantren dapat memperbaiki kebijakan sesuai dengan 

kebutuhan aktual dan tantangan yang dihadapi dalam perkembangan teknologi 

dan pendidikan. 

Dengan penerapan rekomendasi ini, Pondok Modern An-Najah Cindai 

Alus diharapkan dapat lebih efektif dalam mengelola barang bekas, 

meningkatkan transparansi dan keadilan dalam proses penjualan, serta 
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memanfaatkan hasil penjualannya untuk kepentingan yang lebih luas dan 

berdampak positif bagi santriwati dan pesantren. 
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